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Kompos adalah hasil penguraian bahan organik oleh sgumlah mikroorganisme
dalam lingkungan aerob atau anaerob dengan hasil akhir berupa humus.
Kecepatan dekomposisi dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan. Jika faktor
lingkungan tidak terpenuhi maka proses pengomposan akan terjadi dengan waktu
yang lama, sehingga perlu dibantu menggunakan inokulum untuk mempercepat
proses pengomposan. Inokulum adalah kultur mikroorganisme yang
diinokulasikan ke dalam medium. Inokulum akan diproduksi menggunakan media
jagung. Mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai inokulum diantaranya
fungi A.fumigatus. Fungi A. fumigatus memiliki kemampuan selulolitik, dengan
adanya enzim selulase pada A. fumigatus dapat mempercepat proses pengomposan
dengan mengubah senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kondis asam pada media jagung
terhadap produksi inokulum fungi A. fumigatus dan mengetahui pengaruh
inokulum fungi A. fumigatus terhadap kualitas kompos. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan.
Variabel yang diamati yaitu jumlah sporadan CFU (Colony Forming Unit). Untuk
mengetahui pengaruh pemberian inokulum terhadap kualitas kompos, dilakukan
analisis kandungan kadar C dan kandungan kadar N pada kompos. Hasil
penelitian menunjukan bahwa produksi inokulum pada kondis asam dapat
mempengaruhi jumlah spora dan CFU. Didapatkan jumlah spora terbanyak pada
pH 5 yaitu 14,40x10* (sel/ml) dan jumlah CFU terbanyak pada pH 4 yaitu
20,45x10® (cfu/ml). Analisis kadar C dan N kompos dari minggu ke-4 sampai
minggu ke-7 cenderung mengalami penurunan. Rasio C/N pada K2 dan K3 sesuai
dengan standar syarat teknis minimal pupuk organik yaitu 15-25%, dengan rasio
C/N pada K2 yaitu 23,74% dan K3 yaitu 24,06%.

Kata kunci: A. fumigatus, Selulalitik, kompos, inokulum, pH asam, kadar C,
kadar N, rasio C/N.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kondis tanah saat ini relatif asam karena penyel enggaraan pertanian yang
secara terus menerus tanpa adanya perawatan |ahan sehingga menyebabkan
tanah kehilangan senyawa organik yang diikuti dengan punahnya organisme
tanah sebagal penunjang keseburan. Mikroorgani sme penunjang kesuburan
tanah tidak dapat hidup pada kondisi asam. Tanah asam pada lahan kering
dicirikan dengan pH < 5,50 (Novien, 2004). Akibatnya tanaman tidak dapat
tumbuh dengan baik dan berpengaruh pada hasil pertanian (Darmayanti dkk.,
2010). Kompos dapat digunakan untuk mengembalikan kualitas tanah.
Kompos adalah hasil penguraian bahan organik oleh sejumlah mikroorganisme
dalam lingkungan aerob atau anaerob dengan hasil akhir berupa humus. Proses
pengomposan terlindungi dari paparan sinar matahari serta terlindung dari
hujan dengan mengontrol kelembabannya. Bahan yang digunakan untuk
membuat kompos dapat berupa dedaunan, potongan-potongan rumput, sampah
sisa sayuran dan bahan lain yang berasal dari makluk hidup (Sriharti dan

Takiyah, 2010).



Proses dekomposisi dimulai dari proses penghancuran yang dilakukan oleh
serangga kecil terhadap tumbuhan dan sisa bahan organik mati, dilanjutkan
dengan proses biologi yang dilakukan oleh bakteri dan fungi untuk
menguraikan partikel-partikel organik (Sunarto, 2003). Kecepatan
dekomposis dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan, diantaranya jenis
mikroorganisme, faktor curah hujan, kelembapan, intensitas cahaya, suhu
udara, pH, salinitas air, kandungan oksigen, kandungan hara organik dan lain-
lain (Hanum dkk., 2014). Di alam, jika faktor lingkungan tidak terpenuhi maka
proses pengomposan akan terjadi dengan waktu yang lama (Widawati, 2005),
sehingga perlu dibantu menggunakan inokulum untuk mempercepat proses
pengomposan dan dapat meningkatkan kualitas kompos. Inokulum adalah
kultur mikroorganisme yang diinokulasikan pada medium. Mikroorganisme

yang dapat digunakan sebagai inokulum diantaranya fungi (Sentana, 2010).

Fungi memiliki peran penting di dalam proses dekomposer. Fungi mempunyai
potensi sebagai inokulum pengomposan serasah karena fungi memperoleh
nutrien dari organisme mati (Irawan dan Wigianti, 2004). Nutrien yang
didapat didaur ulang kemudian akan digunakan oleh mikoorganisme lain,
selain itu material organik akan dirombak menjadi senyawa yang lebih
sederhanalagi (Campbell et al., 2008). Berdasarkan penelitian Hamdani
(2015) fungi Aspergillus dapat mempercepat proses pengomposan.
Pemanfaatan mikroorganisme penghasil enzim selulase sebaga agen
pengomposan yang efektif akan meningkatkan proses pengomposan dan

mendukung penemuan tehnologi baru yang ramah lingkungan (Perez et al.,



2002). Fungi yang dapat menghasilkan enzim selulase diantaranya A.
fumigatus. Berdasarkan penelitian Irawan et al. (2014) A. fumigatus memiliki
aktivitas enzim selulase relatif lebih tinggi dibandingkan fungi lain.
A.fumigatus memiliki kemampuan mendegradasi bahan organik secara
optimum pada pH 5 (Fitriana, 2015). Kandungan selulosa pada dinding sel
tanaman tingkat tinggi sekitar 35-50% (Lynd et al., 2002). Dengan demikian
adanya penambahan inokulum fungi selulolitik diharapkan dapat mempercepat

proses dekomposisi serasah dan meningkatkan kualitas kompos serasah.

Penelitian tentang penambahan inokulum pada kompos sudah banyak
dilakukan, namun sampai saat ini belum banyak informasi mengenai
pembuatan inokulum fungi A. fumigatus pada mediajagung dalam kondisi
asam dan pengaruh pemberian inokulum A. fumigatus terhadap kualitas
kompos. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pembuatan
inokulum kompos dengan fungi selulolitik A. fumigatus pada media jagung
(Zea mays L.) dalam kondisi asam dan pengaruhnya terhadap kualitas
kompos. Jagung digunakan sebagai mediainokulum fungi A. fumigatus
karenamemiliki harga yang relatif murah dan mudah untuk didapatkan.
Selain itu jagung memiliki kandungan selulosa yang tinggi yaitu 23%, lignin
0,1% (Suarni dan Widowati, 2011) dan xilan 12,4% (Richana dkk., 2007).
Dengan kandungan selulosa yang tinggi pada media jagung diharapkan fungi

A. fumigatus dapat tumbuh dengan baik.



B. Tujuan

Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui pengaruh kondisi asam pada media jagung terhadap
produksi inokulum fungi A. fumigatus.

2) Mengetahui pengaruh inokulum fungi A. fumigatus terhadap kualitas

kompos serasah.

C. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1) Untuk memberikan informasi ilmiah mengenai inokulum fungi A. fumigatus
yang tahan terhadap tanah masam.

2) Mengetahui pengaruh inokulum fungi A. fumigatus terhadap kualitas

kompos.

D. Kerangka Pikir

Kompos dapat digunakan untuk mengembalikan kualitas tanah. Proses
dekomposis dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan. Jikafaktor
lingkungan tidak terpenuhi maka proses pengomposan akan terjadi dengan
waktu yang lama, sehingga perlu dibantu menggunakan inokulum untuk
mempercepat proses pengomposan dan dapat meningkatkan kualitas kompos.

Salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai inokulum



diantaranya fungi A. fumigatus. Inokulum adalah kultur mikroorganisme yang
diinokulasikan kedalam medium. Syarat inkolum yaitu produktivitas stabil,

harus viabel pada lingkungan asam.

Fungi A. fumigatus hidup saprofit di alam dengan memanfaatkan bahan

organik dari organisme yang telah mati atau membusuk. Tumbuh optimal pada
suhu 37° C dan pH 5,0. Sporanya dapat bertahan dengan baik pada suhu 50 °C.
A. fumigatus dapat hidup hampir pada semua bahan, terutama dengan
kelembapan yang tinggi. A. fumigatus memiliki enzim selulase untuk
mendegradasi selulosa yang ada pada tumbuhan. Selulosa merupakan senyawa
organik terbesar yang ada pada tanaman, sehingga dengan proses dekomposisi

selulosaini akan menyebabkan pengomposan berlangsung dengan cepat.

Pada penelitian ini fungi selulolitik diinokulasikan pada media jagung dengan
perlakuan variasi pH asam untuk mengetahui pertumbuhan fungi yang paling
optimal. pH optimal akan mempengaruhi muatan ion H* pada membran fungi
yang menyebabkan pengambilan nutrien dengan optimal, dengan pengambilan
nutrien secara optimal maka pertumbuhan fungi juga optimal sehingga
produktivitas fungi menjadi tinggi. Untuk mengetahui pertumbuhan fungi
tersebut maka dilakukan pengukuran parameter penelitian meliputi jumlah
sporadan nilai CFU (Colony Forming Unit). Kualitas kompos dapat dilihat
dari analisis kadar C kompos serasah dan kadar N kompos serasah.
Pemanfaatan fungi selulolitik sebagai agen pengomposan yang efektif akan

meningkatkan proses pengomposan dan meningkatkan kualitas kompos.



E. Hipotesis

1) Kondis asam pada media jagung dapat meningkatkan produksi inokulum
fungi A. fumigatus.
2) Pemberian inokulum fungi A. fumigatus dapat meningkatkan kualitas

kompos serasah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Jagung

Tanaman jagung merupakan tanaman tingkat tinggi dengan klasifikasi sebagai
berikut (Cronquist, 1981):

Kergaan : Plantae

Divis : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida
Bangsa : Poales

Suku : Poaceae
Marga : Zea

Jenis : ZeamaysL.

Tanaman jagung menyebar keseluruh dunialebih dari 100 juta ha, menyebar di
70 negara, termasuk 53 negara berkembang. Tanaman jagung mampu
beradaptasi dengan baik pada berbagai lingkungan sehingga menyebabkan
tanaman jagung menyebar sangat luas. Jagung tumbuh baik di wilayah tropis
hingga 50° LU dan 50° LS, dari dataran rendah sampai ketinggian 3.000 m di
atas permukaan laut (dpl). Dengan curah hujan tinggi, sedang, hingga rendah

sekitar 500 mm per tahun (Iriany dkk., 2007).



Jagung merupakan sumber karbohidrat dan protein (8-11%). Kandungan
utama jagung yaitu pati (72-73%), dan kadar gula sederhana (glukosa, fruktosa,
sukrosa) berkisar antara 1-3%. Jagung juga mempunyai Asam lemak jenuh
dan asam lemak tidak jenuh. Selain itu di dalam jagung jugaterdapat Vitamin
A (karotenoid) dan vitamin E, minera esensia (K, Na, P, Ca, dan Fe). Kulit
ari jagung dicirikan oleh kandungan serat kasar yang tinggi, yaitu 86,7% yang
terdiri atas hemiselulosa (67%), selulosa (23%), dan lignin (0,1%) (Suarni,

2011). Sedangkan xilan pada jagung yaitu 12,4% (Richana dkk., 2007).

. Fungi

Fungi adalah organisme heterotrof biasanya berbentuk benang, bercabang-
cabang, tidak berklorofil, dinding selnya mengandung kitin. Fungi memiliki
bagian vegetatif yang disebut dengan hifa. Hifa adalah benang-benang
memanjang, bersekat/tidak bersekat (Sari, 2006). Fungi memperoleh nutrisi
yaitu dengan mengel uarkan enzim ekstraseluler misalnya enzim selulase.
Enzim selulase akan menguraikan bahan organik di lingkungan menjadi
senyawa sederhana yaitu glukosa. Glukosa di lingkungan akan diserap melalui
transpor membran aktif (memerlukan ATP) atau dapat juga dengan cara
transpor membran pasif (tidak memerlukan energi yaitu dengan caradifusi dan
osmosis). Setelah glukosa masuk ke dalam sel fungi, glukosa akan masuk ke
dalam mitokondria dan diubah menjadi ATP melalui respirasi (Campbell dkk.,

2008).



Pengomposan seacara alami akan membutuhkan waktu 2-3 bulan akan tetapi
jikamenggunakan fungi sebagai dekomposer hanya membutuhkan waktu 14-
21 hari (Marianah, 2013). Fungi memiliki peran penting sebagai dekomposer
selain itu fungi juga memiliki peran dalam menjaga struktur tanah karena
mempunyai filamen yang bercabang yang tersebar di seluruh permukaan tanah

maupun di dasar tanah (Gadd et al., 2007).

Untuk kelangsungan hidupnya, fungi membutuhkan nutrien dan lingkungan
yang cocok untuk tumbuh dan berkembang. Fungi bersifat khemotropik yaitu
mensekresi enzim menjadi nutrien yang dapat larut, yang kemudian diabsorbsi
secara pasif atau diambil ke dalam sel melalui transfor aktif . Nutrien yang di
peroleh dari lingkungan berupa unsur-unsur atau senyawa kimia yang akan
digunakan sebagai senyawa kimia penyusun sel. Pada umumnya nutrien yang
dibutuhkan berupa karbon, nitrogen, sulfur, fosfor, kalium, magnesium,
natrium, kalsium, nutrien mikro (besi, mangan, zink) dan vitamin. Karbon
mempunyai fungsi yang penting untuk semua organisme, karena karbon adalah

salah satu senyawa kimia penyusun tubuh (Ningrum dkk., 2013).
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C. Aspergillus fumigatus

Klasifikasi Aspergillus fumigatus yaitu sebagai berikut (Alexopoulos et al .,
1986):

Kergaan : Fungi

Filum : Ascomycota
Kelas : Ascomycetes
Bangsa : Eurotiales

Suku : Trichocomaceae

Marga : Aspergillus

Jenis . Aspergillus fumigatus

A.fumigatus termasuk ke dalam filum Ascomycota atau fungi yang berkantung,
membentuk satu atau lebih (umumnya del apan) spora seksual (askospora)
dalam sal berbentuk kantung yang disebut askus dan spora aseksual berupa
mikrokonidia bersel tunggal yang diproduksi dalam rantai panjang yang
menjalar dari hifa udara yang disebut konidiofor (Pratiwi, 2004). A.fumigatus
adalah fungi filamen yang dapat ditemukan di seluruh dunia. Secara aami
hidup di tanah dan ditemukan di antara kompos dan permukaan tanaman yang
memainkan peran penting dalam daur ulang karbon dan nitrogen dari
organisme mati (Gow, 2005). Fungi dapat memanfaatkan senyawa tersebut
untuk membuat materi sel baru (Ningrum dkk., 2013). Penambahan
Aspergillus dapat mempercepat proses pengomposan limbah organik

(Hamdani, 2015).
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Berikut ini gambar dari Aspergillus fumigatus (Irawan et al, 2014):

Gambar 1. Aspergillus fumigatus
A) Koloni (Data Pribadi, 2016), B) Sporangium, C) Spora |epas dari
sporangium, D) Sporangiofor

Sumber: Irawan et al., 2014.

Ciri-ciri spesies A. fumigatus yaitu memiliki konidiofor (tangkai-tangkai
panjang) yang mendukung vesikula (Marvel, 2016), memiliki koloni, saat
muda bewarna putih dan dengan cepat berubah menjadi hijau dengan
terbentuknya konidia. Konidiofor pendek dan khusus pada bagian atas
bewarnahijau. Vesikulaberbentuk gada, konidia bulat hingga semi bulat dan
berdinding kasar (Wangge dkk., 2012). Warnakonidiofor seperti kaca,
diameter vesikula 15-25 mm, diameter konidia 2-3 mm (Afzal et al., 2013).

Sporanya dapat bertahan dengan baik pada suhu 50 °C (K usumaningtyas,
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2007). A. fumigatus hidup saprofit di alam dengan memanfaatkan bahan
organik dari organisme yang telah mati atau membusuk. Dapat hidup hampir

pada semua bahan, terutama dengan kel embapan yang tinggi (Marvel, 2016).

Pembentukan koloni fungi dengan perkecambahan spora diawali dengan
terjadinya hidrasi sehingga spora banyak mengikat air yang mengakibatkan
spora menggelembung kemudian semakin membesar karena adanya aktivitas
metabolisme dan terjadinya penambahan material baru pada bagian permukaan
sel. Akhirnyaterbentuk buluh kecambah hifa mudadari suatu titik tertentu

pada permukaan sel (Pelczar dan Chan, 2007).

Fungi bereproduksi secara seksual dengan membentuk askospora dan aseksual
dengan membentuk konisiospora’konidia. Kedua cara reproduksi tersebut
menghasilkan spora. Reproduks seksual melibatkan 3 tahap yaitu
plasmogami, karyogami yaitu peleburan inti, dan pembelahan (meiosis&)
(Rakhmawati, 2013). Faktor yang mempengaruhi pembentukan spora seksual
padafungi A.fumigatus yaitu nutrisi dan air. Nutrisi dapat mempengaruhi
pembentukan spora karena sebelum pelepasan spora akan terbentuk dinding sel
pada nukleus yang akan menghasilkan askospora yang haploid. Proses
pembentukan dinding sel padafungi dibutuhkan enzim untuk mensintesis
protein, lipid dan polisakarida yang digunakan sebagai materi baru dalam
pembentukan dinding sel. Sedangkan air dapat mempengaruhi pembentukan

spora karena pada saat plasmogami akan terjadi transpor nukleus yang
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membutuhkan air untuk perantaranya sehingga nukleus anteridium sampai

pada askogonium (Permata, 2016).

Pembentukan spora seksual pada fungi A.fumigatus yaitu hifa bercabang
membentuk miselium vegetatif selanjutnya berubah fungsi membentuk
askogonium (gamet betina). Ujung lain dari miselium yang sama atau berbeda
membentuk anteridium (gamet jantan). Askogonium membentuk saluran
menuju anteridium disebut trikogin. Melalui trikogin terjadi proses
plasmogami yaitu terjadinya peleburan plasma tanpadiikuti peleburan inti
sehingga terbentuk sel dengan duainti. Askogonium yang telah memiliki dua
inti tersebut akan menghasilkan hifa-hifa askogonium yang dikariotik (berinti
dua). Hifadikariotik bercabang-cabang membentuk askokarp. Sementaraitu,
ujung hifa dikariotik akan membentuk sel khusus yang akan menjadi askus.

Di dalam askus akan terjadi peleburan duainti (diploid (2n)). Selanjutnya, inti
askus membel ah dua kali. Pembelahan pertamaterjadi secarameiosis dan
menghasilkan empat sel. Pembelahan keduaterjadi secara mitosis sehingga
akhirnyaterbentuk delapan askospora di dalam askus (Hasannudin, 2016).
Selanjutnya, di sekitar nukleus terbentuk dinding sel dan terbentuk askospora
yang haploid (n). Bilaaskus telah masak, maka askospora akan tersebar secara
serentak. Hal ini terjadi karenajika satu askus pecah berakibat pada pecahnya
askus lain. Askospora yang jatuh di tempat yang cocok akan berkecambah
menjadi hifabaru yang haploid (n). Hifa haploid akan tumbuh bercabang-

cabang membentuk miselium yang haploid (n) (Permata, 2016).
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Sedangkan reproduksi spora aseksual dengan membentuk konidiospora/
konidia. Konidia dibentuk pada ujung hifaatau sisi hifayang lain. Konidia
dibentuk dari sel konidiogenos atau sel pembentuk konidia. Sel konidiogenos
adal ah sel aseksual tunggal yang terbentuk langsung dari sel pada hifa.
Konidia dibentuk dengan beberapa cara misalnya penggelembungan ujung
hifa, pertunasan berurutan dan fregmentasi. Bentuk sel konidiogenos pada
Aspergillus sp. seperti botol dengan |eher dan seperti silinder. Permukaan
konidia Aspergillus berbentuk tonjolan-tonjolan yang berantai (Rakhmawati,

2013).

Faktor yang mempengaruhi perkecambahan spora yaitu:
1. Temperatur
Fungi pada umumnya dapat tumbuh pada temperatur 20-50 °C. Temperatur
berpengaruh pada enzim yang bersifat tahan panas dikarenakan adanya
ikatan hidrogen tambahan, adanya termobilitas ultra truktur sel yang mampu
memelihara integritas membran, fungi psikofilik mempunyai asam lemak
tak jenuh pada membran selnya.
2. Air:
Air berfungs untuk difusi nutrien ke dalam sel, melepas enzim-enzim
ekstraseluler dan untuk memelihara sitoplasma.
3. pH
pH berpegaruh pada permeabilitas membran dan muatan total protein
membran yang akhirnya berpengaruh pada pengambilan nutrien dan

berpengaruh pada dergjat kelarutan garam-garam mineral. Fungi menjaga



15

kesetimbangan ion di dalam tubuhnya dengan cara melepasion H+ jika
keadaan terlalu basa dan akan melepasion OH- jika keadaan lingkungan
terlalu asam. Selain itu fungi memproduksi asam organik yang dapat
menyebabkan menurunnya pH.

4. Nutrisi
Nutrisi berkaitan dengan fungi memperoleh glukosa. Glukosa digunakan
untuk repirasi yang menghasilkan ATP. ATP digunakan untuk proses
metabolisme, sehingga mikroorganisme dapat mel aksanakan berbagai
fungsi hidup.

5. Cahaya
Cahaya dapat menghambat pertumbuhan fungi. Radiasi UV dapat merusak
DNA (mutasi), namun melanisas mampu melindungi dari UV.

6. Oksigen
Oksigen dapat bereaksi dengan komponen-komponen seluler seperti
flavoprotein yang akan menghasilkan hidrogen peroksida (H20,)
superoksida radikal (O,). Superoksid akan menyediakan superelektron pada
saat beraksi dan ini akan menyebabkan kerusakan sel. Oleh karenaitu,
semua organisme aerob mempunyai enzim superoksida dismutase yang
mengubah superoksida menjadi hidrogen peroksida. Kemudian enzim

katal ase akan mengubah H,O, menjadi air (Wahyuni, 2012).

Fungi A. fumigatus tidak memiliki kemampuan untuk mengoksidas senyawa
karbon anorganik karena fungi A. fumigatus ini termasuk mikroorganisme

heterotrof. A. fumigatus merupakan jamur saprofit yang memainkan peran
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penting dalam mendaur ulang karbon dan nitrogen di lingkungan. Fungi dapat
memanfaatkan senyawa karbon organik untuk membuat materi sel baru

(Ningrum dkk., 2013). Penambahan mikroorganisme tertentu seperti fungi dari
kelompok Aspergillus dapat mempercepat proses pengomposan limbah organik

(Hamdani, 2015).

. Inokulum

Untuk menghasilkan kompos yang baik, dibutuhkan waktu yang cukup lama
dalam proses pengomposan (Hamdani, 2015). Saat ini inokulum digunakan
untuk mempercepat pengomposan dan meningkatkan kualitas kompos,
inokulum yang digunakan seperti fungi dan bakteri (Sentana, 2010). Di dalam
tumpukan kompos dapat mendatangkan mikroorganisme dekomposer dan
nitrogen dengan penambahan inokulum (Novien, 2004). Inokulum tersebut
mempengaruhi tumpukan kompos melalui dua cara yaitu inokulasi strain
mikroorganisme yang efektif dalam menghancurkan bahan organik dan
meningkatkan kadar nitrogen yang merupakan makanan tambahan bagi

mikroorganisme tersebut (Gaur, 1983).

Berdasarkan penelitian Y asyifun (2008) aplikasi kompos yang ditambahkan
dengan inokulum atau aktivator dapat meningkatkan tinggi, bobot kering tajuk,
dan bobot biji padatanaman jagung. Untuk menghasilkan proses fermentasi
yang optimal dan untuk mempercepat dekomposisi dipakai inokulum sebagai

bahan pengura (Salim, 2015).
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E. Lahan Kering dan Tanah Masam

Di dalam tanah terdapat air dan unsur-unsur hara yang diperlukan oleh
tanaman. Oleh karenaitu tanah mempunyai peranan penting untuk tanaman.
Namun akhir-akhir ini, tanah mengalami produktifitas yang rendah yang di
akibatkan oleh rendahnya kandungan organik di dalamnya. Untuk
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah perlunya pemberian bahan organik
pada tanah tersebut. Bahan organik tersebut akan terdekomposisi oleh
mikroornaisme tanah yang berperan dalam menyuburkan tanah seperti kompos

(Darmayanti dkk., 2010).

Berdasarkan Atlas Arahan Tata Ruang Pertanian Indonesia skala 1:1.000.000.
Indonesia memiliki daratan sekitar 188,20 juta ha, terdiri atas 148 juta halahan
kering (78%) dan 40,20 juta ha lahan basah (22%) (Abdurachman dkk., 2008).
Tanah kering masam mendominasi tanah di Indonesia, terutama Sumatera,
Kalimantan dan Papua yaitu seluas 102.817.113 ha (69,4%) dan tanah tidak
masam 45.256.511 ha (30,6%) (Mulyani, 2006). Tanah masam padalahan
kering dicirikan dengan pH (< 5,50), kadar Al tinggi, fiksasi P tinggi,
kandungan besi dan mangan mendekati batas meracuni tanaman, peka erosi,
dan miskin unsur biotik (Novien, 2004). Dari luas total lahan kering Indonesia
sekitar 148 juta ha, 102,80 juta ha (69,46%) merupakan tanah masam

(Mulyani, 2004).
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F. Kompos

Kompos adalah hasil penguraian bahan organik oleh sejumlah mikroorganisme
dalam lingkungan aerob atau anaerob dengan hasil akhir berupa humus. Proses
pengomposan terlindungi dari paparan sinar matahari serta terlindung dari
hujan dengan mengontrol kelembapanya. Bahan untuk pembuatan kompos
bisa dari sisa-sisatanaman yang kering atau dari sampah (Roidah, 2013).
Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami proses pelapukan,
karena adanya interaksi antara mikroorganisme yang bekerja di dalamnya,
bahan organik tersebut dapat berupa dedaunan atau sisa-sisa tanaman yang

sudah mati (Sriharti dan Takiyah, 2010)

Salah satu pupuk organik yang mampu membantu pertumbuhan tanaman
dalam sistem pertanian organik adalah kompos. Kompos dihasilkan dari
proses dekomposisi seresah daun (Darmayanti dkk., 2010). Pada saat ini
pupuk kimialebih sering digunakan karenalebih praktis. Namun apabila
digunakan secara berlebihan dapat berdampak negatif pada tanah dan
lingkungan. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat menganggu
keseimbangan tanah serta dapat menurunkan kualitas tanah dan menurunnya
hasil panen, usaha yang dapat di lakukan yaitu dengan menggunakan kompos
atau pupuk organik (Elfiati dan Siregar, 2010). Manfaat pupuk organik yaitu
dapat memperbaiki sifat fisik tanah misalnya dapat memperbaiki permeabilitas
tanah, struktur tanah, porositas tanah serta daya menahan air (Roidah, 2013),

memperbaiki sifat kimiatanah seperti mengikat ion serta melepaskan ion
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sehingga mendukung pertumbuhan tanaman, dan memperbaiki sifat biologi
tanah karena dapat memicu datangnya mikroorganisme tanah seperti

rhizobium, mikoriza, dan bakteri (Sentana, 2010).

Pada saat pengomposan banyak mikroorganisme yang berperaan pada proses
tersebut. Semakin banyak mikroorganisme maka semakin cepat pula proses
pengomposan. Pada umumnya mikroorganisme akan bekerja secara optimal
pada kelembapan + 60% dan akan menyebabkan kematian atau tidak
berkembangnya mikroorganisme tersebut apabilatidak berada pada
kelembapan yang sesuai (Sentana, 2010). Dekomposisi dimulai dengan proses
kolonisasi bahan organik mati oleh fungi yang mampu mendegradasi jaringan
tumbuhan dengan kemampuan enzimatik tertentu. Fungi memiliki enzim yang
dapat menghancurkan molekul-molekul organik kompleks dari tumbuhan yang
telah mati. Proses dekomposisi dipengaruhi oleh kondisi lingkungan misalnya

air, keasaman, suhu, oksigen, substrat dan inhibitor (Kurniawan, 2012).

Pada akhir proses dekomposis bahan organik, akan dijumpai senyawa-
senyawa sederhana seperti NOs, SO,4, CH,, dan H,S, tergantung dari bahan-
bahan organik yang didekomposisikan (Novien, 2004). Proses pengomposan
yang terjadi secara aerobik akan mengalami kenaikan suhu selama 3-5 hari
pertama sampai 55-65 °C (Gaur, 1983). Suhu optimal pada saat pengomposan
adal ah 30-50 °C, mikroorganisme akan mati jika suhu terlalu tinggi dan apabila
suhu terlalu rendah maka mikroorganisme belum bekerja atau akan mengal ami

dormansi. Untuk menjaga suhu tetap optimal maka dilakukan pembalikan
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kompos, karena dalam proses pengompoan akan terjadi aktivitas
mikroorganisme yang menghasilkan panas. pH yang ideal selama proses
pengomposan adal ah antara 6.5-7.5 (Novien, 2004).

Sedangkan menurut Salim (2015) untuk menentukan kualitas kompos yaitu
anaisis nilai C/N, kandungan unsur hara, kadar abu, dan senyawa asam humat.
Semakin optimal nya proses pengomposan, maka kualitas kompos akan lebih
baik. Kompos dengan kualitas baik yaitu memiliki nilai C/N rendah dan
kandungan unsur hara, kadar abu, serta senyawa humat yang tinggi. Parameter
yang diamati pada sifat fisik kompos yaitu berupa suhu, warna, penyusutan
volume kompos (PVK), dan kadar air (KA) pada akhir pengomposan. Pada

sifat kimiayaitu pH, anaisisC, N, nilai kadar C/N.

G. Sdlulosa

Selulosa adalah senyawa organik yang terdapat pada dinding sel tumbuhan
yang mempunyai peran dalam mengokohkan struktur tumbuhan (Y uniar,
2013). Selulosa dapat diartikan sebagai polimer glukosa yang membentuk
rantai linier dan dihubungkan oleh ikatan 3-1,4 glikosidik. Struktur kimia
selulosaterdiri dari unsur C, O, H yang membentuk rumus molekul (CgH100s)n
dengan ikatan hidrogen yang sangat erat sehingga tidak mudah didegradasi
secara kimia/mekanik. Glukosaterbentuk dari proses fotosintesis, glukosa-
glukosa akan saling berikatan membentuk rantai panjang yang disebut dengan

seslulosa yang kemudian akan membentuk dinding sel tumbuhan. Biasanya
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selulosa berasosiasi dengan polisakarida lain untuk membentuk kerangka

utama dinding sel tumbuhan seperti hemiselulosa atau lignin (Pikukuh, 2011).

Berikut ini adalah struktur kimia dari selulosa (Lehninger, 1975):

CH,0H H OH CH0H H OH
HA—0 o H o H 0
H OH H H
OH H H OH H
H H o0 O H
Unit Selulosa

Gambar 2: Struktur Kimia Selulosa

Sumber: Lehninger, 1975.

Mikroorganisme yang bisasnya memproduksi enzim selulase adalah fungi,
bakteri, dan protozoa (Anggarawati, 2012). Menurut Salma dan Gunarto
(2007) fungi adalah mikroorganisme sebagai penghasil selulase utama
dibandingkan mikroorganisme lainnya, karena fungi tersebut dapat
memutuskan ikatan glikosidik B-(1,4) pada selulosa. Mikroorganisme
selulolitik akan mengeluarkan enzim selulase untuk mendegradasi selulosa
menjadi senyawa C sederhana agar memperoleh energi dan karbon (Salmadan

Gunarto, 2007).
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Berikut ini adalah gambar dari degradasi selulosa menjadi glukosa:

s cHoh

Selulosa Glukosa

Gambar 3: Degradasi Selulosa

Sumber: Lehninger, 1975.



[11. METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Januari 2017 sampai bulan April 2017
untuk produksi inokulum dan aplikasi kompos dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi FMIPA Universitas Lampung dan analisis kompos dilakukan di
Laboratorium [Imu Tanah Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri, pipet volumetri,
beakerglass, erlenmeyer, jarum ose, botol kaca transparan berbentuk pipih,
label, bunsen, mikroskop, haemocytometer, pH meter, kertas lakmus, labu

ukur, timbangan, soil tester, keranjang sampah dan blender.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu fungi A. fumigatus (koleksi
pribadi Bambang Irawan M. Sc.), PDA (Potato Dextros Agar), jagung, kapas,
kasa, tali kasur, kotoran sapi, asam sitrat, natrium sitrat, CaCO3 2%, CaSO,

4%, aquades, serasah daun, alumunium foil, dan KOH/NaOH.
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C. Rancangan Percobaan

Produktifitas inokulum fungi A. fumigatus akan dihitung jumlah spora
menggunakan haemocytometer dan CFU (Colony Forming Unit) dengan
metode plate count. Perhitungan jumlah spora dilakukan pengeceran 10 dan
CFU dengan pengenceran 10”. Jumlah spora dan CFU tertinggi dan terendah
akan digunakan untuk pengomposan. Pengomposan dilakukan dengan
modifikasi metode Takakura Home Method (THM) selama 7 minggu. Untuk
mengetahui pengaruh pemberian inokulum pada serasah maka diperlukan
pengomposan tanpainokulum. Pada pembuatan inokulum digunakan 7
perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga diperoleh 21 satuan percobaan.
Pengomposan dilakukan 3 kali ulangan. Kompos akan dianalisis kadar C dan
N. Penelitian ini menggunakan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) yaitu
dengan variasi pH asam mulai dari pH 3.0, pH 3.4, pH 4.0, pH 4.4, pH 5.0, pH
5.4, dan pH 6.0. Datajumlah sporadan CFU yang diperoleh di analisis
menggunakan ANOV A (Analysis of Variance), untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan BNT (Beda

Nyata Terkecil) dengan taraf 5% kemudian dianalisis kadar C dan kadar N.
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D. Prosedur Kerja

Prosedur kerja yang dilakukan dalam penelitian ini akan dijelaskan pada poin

berikut:

1. Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar)

Media PDA digunakan untuk peremajaan fungi A. fumigatus. Media PDA
ditimbang 39 gram/liter dan dicampurkan dengan 1 liter aquades.
Selanjutnya dihomogenkan menggunakan hot plate selama 20-30 menit dan
disterilisasi menggunakan autoclave selama 15 menit dengan tekanan 1 atm

dan suhu 121°C.

2. Peremajaan Fungi

Peremajaan fungi menggunakan media PDA (Potato Dextrose Agar).
Peremagjaan fungi A. fumigatus dilakukan dengan cara diambil satu ose
biakan fungi A. fumigatus secara aseptik lalu diletakkan di dalam cawan
petri yang sudah beris media PDA. Fungi A. fumigatus diinkubasi selama

5-7 hari sampai tumbuh spora.
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3. Pembuatan L arutan Buffer

Larutan buffer digunakan untuk perlakuan variasi pH asam. pH yang
digunakan yaitu pH 3.0, pH 3.4, pH 4.0, pH 4.4, pH 5.0, pH 5.4, dan pH 6.0.
Pembuatan larutan buffer dengan metode Stoll, V.S. and Blanchard J.S.
(1990) menggunakan senyawa asam sitrat dan natrium sitrat. Kedua larutan
dicampurkan dan diencerkan dengan aquades sampai 100 ml. Perbandingan
jumlah volume yang digunakan untuk membuat |arutan buffer dapat dilihat

padatabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Volume Asam Sitrat dan Natrium Sitrat

pH 0.1 M Asam Sitrat 0.1 M Sodium Sitrat
3 46.5 ml 3.5ml
34 40.0 ml 20.0 ml
4 33.0ml 17.0 ml
4.4 28.0ml 22.0ml
5 20.5ml 29.5ml
54 16.0 ml 34.0ml
6 9.5ml 41.5 ml

. Preparasi Media Jagung I nokulum

Pembuatan inokulum media jagung dilakukan dengan modifikasi metode

Gaind dan Patel (2009), bahan yang digunakan adalah biji jagung yang telah
diblender kasar, larutan CaSO,4 4% (w/v), CaCO3 2% (w/v). Setiap 40 gram
jagung ditambah dengan campuran larutan CaSO4 & CaCOj3 sebanyak 15 ml

dan 15 ml larutan buffer. Media dimasukan ke dalam botol dan disterilisasi.
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5. Pembuatan Inokulum Fungi A. fumigatus

Pembuatan Inokulum fungi A. fumigatus dilakukan dengan cara dimasukan
satu ose biakan fungi A. fumigatus ke dalam media jagung yang sudah
disiapkan sebelumnya secara aseptik dan diinkubasi selama 14 hari (Irawan

et al., 2014).

6. Perhitungan Jumlah Spora

Inokulum fungi A. fumigatus ditimbang 1 gram, lalu dimasukan ke dalam 9
ml aguades steril untuk memperoleh pengenceran 10™ , dihomogenkan
dengan cara divortex sampai inokulum homogen dengan aquades. 1 ml
larutan ini di pindahkan ke tabung reaksi yang mengandung 9 ml aquades
steril hingga dihasilkan pengenceran 10, Dari pengenceran 1072 diambil 3-
5 tetes menggunakan pipet tetes dan diletakan di atas haemocytometer
kemudian ditutup menggunakan cover glass (Prescout, 2002). Selanjutnya
dihitung jumlah spora yang terdapat pada kotak hitung 5 bidang pandang.
Dihitung jumlah rata-rata spora dalam setiap 16 kotak kecil, dengan
perhitungan sebagai berikut (Syahnen dkk., 2014):

Rata-rata sporatiap 16 kotak: 1+11+111+1V+V spora
5

Setelah diketahui banyaknya spora pada kotak hitung haemocytometer,
dihitung jumlah rata-rata spora dengan rumus sebagai berikut (Syahnen

dkk., 2014):



28

S=RxKxF

Keterangan:

S =Jumlah Spora

R = Jumlah Rata-rata spora pada 5 bidang pandang haemocytometer
K = Konstanta koefisien alat (2,5x10°)

F = Faktor Pengenceran yang dilakukan

7.Perhitungan Jumlah CFU (Colony Forming Unit)

Inokulum dihitung jumlah CFU dengan metode plate count sebagai
gambaran tingkat viabilitasnya. Media yang digunakan adalah PDA
(Malloch dan Hobbie, 1981). Inokulum fungi A. fumigatus ditimbang 1
gram untuk dilakukan pengenceran, lalu dimasukan ke dalam 9 ml aquades
steril untuk memperoleh pengenceran 10™ , dihomogenkan dengan cara
divorteks sampai inokulum homogen dengan aquades. 1 ml larutan ini
dipindahkan ke tabung reaksi yang mengandung 9 ml aquades steril hingga
dihasilkan pengenceran 10 dan seterusnya sampai diperoleh pengenceran
10”7. Dari pengenceran 107 diambil 1 ml dan di masukan ke cawan petri
terpisah untuk membuat pertumbuhan koloni (Prescout, 2002). Fungi
diinkubasi selama 3-5 hari. Jumlah koloni dihitung dengan persamaan

sebagai berikut (Prescout, 2002):

Jumlah koloni per gram bahan=__ Jumlah koloni  CFU
Faktor Pengenceran
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8. Aplikas Inokulum Fungi A. fumigatus Pada Pengomposan Serasah

Pengomposan dilakukan dengan menambahkan inokulum fungi yang telah
disiapkan sebelumnya sebagai penginduksi dekomposisi yang diharapkan
mampu mempercepat proses dekomposisi serasah dan meningkatkan
kualitas kompos. Proses pengomposan serasah berlangsung secara aerob,
kandungan air 30-40%, dan suhu sekitar 30-50 °C. Inokulum berumur 14
hari diberikan sebanyak 1% dari berat substrat bahan kompos (Kumar dan
Nain, 2008). Pencampuran serasah menggunakan metode modifikasi
Irawan et al. (2014), serasah daun dicampur dengan kotoran sapi yang sudah
kering dengan perbandingan 2:1(v/v) (2 serasah daun dan 1 kotoran sapi
yang sudah kering). Serasah dicacah dan dikering-anginkan. Pembuatan
kompos dilakukan dengan menggunakan modifikasi metode Takakura
Home Method (THM) (Ying dan Ibrahim, 2012). Pengomposan diawali
dengan menyiapkan keranjang berukuran 10 kg berlubang-lubang kecil.
Keranjang dilapisi dengan kardus bekas wadah air minum kemasan. Semua
bahan dimasukan ke dalam keranjang dan dicampurkan hingga merata
termasuk inokulum fungi yang berumur 14 hari dan diberikan air hingga
lebab. Setiap 1 minggu bahan kompos dibalik untuk memberikan aerasi dan
menurunkan temperatur serta 3 kali sehari disiram air untuk menjaga
kelembapan. Pada minggu ke-4 dan minggu ke-7 kompos diayak
menggunakan saringan mesh 2 mm untuk memperoleh ukuran partikel
kompos yang siap dianalisis. Kompos dianalisis kandungan kadar C dan

kandungan kadar N (Irawan et al., 2014).
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9.Analisis Kompos

Analisis kompos dilakukan pada minggu ke-4 dan minggu ke-7. Parameter

yang diamati pada analisis kompos yaitu kadar C dan kadar N.

a. Penentuan Kadar C (Karbon) Kompos

Prinsip penentuan kadar C komposini yaitu karbon yang terdapat sebagai
bahan organik di dalam tanah tereduksi dengan larutan kalium dikromat
(K2Cr207) 1 N dalam suasana asam. Kemudian dikromat yang telah
bereaksi dititrasi dengan larutan ferrosulfat menggunakan difenilamain
sebagal indikator. Caraanalisis kadar C yaitu sebagai berikut. Ditimbang
1 gram kompos yang telah dimaserasi dan dikeringanginkan. Kemudian
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 500 ml. Ditambahkan 10 ml larutan
kalium dikromat 1 N dan secara perlahan-lahan ditambahkan 20 ml
H,S0, pekat. Erlenmeyer digoyang-goyang dengan tangan selama 1
menit. Selanjutnya didiamkan di atas asbes selama 30 menit. Kemudian
ditambahkan masing-masing Erlenmeyer 200 ml air destilasi, 5 ml asam
phospat pekat (85%) dan 1 ml larutan dipenilamin. Blanko dan kompos
dititrasi dengan larutan ferosulfat 1 N hingga warna hijau. Ditambahkan
lagi 0.5 ml larutan K,Cr,O7 1 N dan dititrasi kembali dengan larutan

FeSO, 1 N hingga warna hijau timbul kembali (Fauzi, 2008).



31

b. Penentuan Kadar N (Nitrogen) Kompos

Penentuan kadar N dilakukan menggunakan metode Kjeldahl yang
meliputi dua tahap pengerjaan, yaitu : (1) destruksi nitrogen dengan
menggunakan H,SO, pekat 96% dan campuran selenium membentuk
ammonium sulfat dan (2) amonium yang terbentuk diukur dengan cara
dedtilasi titrimetri dan kolorimetri menggunakan autoanalyzer, lalu
hasilnya dikonversi menjadi nitrogen. Pendestruksian dilakukan dengan
cara menimbang 0,5 gram kompos lalu dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambahkan 3 ml H,SO, pekat 96% dan 0,20 gram
campuran selenium. Dipanaskan pada suhu 350°C selama 3-4 jam.
Setelah destruksi sempurna (keluar asap putih), kompos didinginkan lalu
diencerkan sampai 50 ml dengan aguades dan dikocok hingga homogen.
Larutan yang sudah dikocok dibiarkan selama semalam hingga terbentuk
larutan jernih. Dibuat blanko (tanpa kompos) dengan perlakuan yang

sama terhadap kompos.

Penetapan koreksi bahan kering (KBK) dilakukan dengan cara
menimbang 5 gram kompos dalam pinggan aluminium yang telah
diketahui bobotnya, lalu dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105°C
selama 4 jam. Didinginkan dalam eksikator, lalu ditimbang sampai

bobot tetap. Bobot yang hilang adalah kadar air. Perhitungan :

Kadar air (%) = Kehilangan Bobot x100%
Bobot Kompos
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Kadar kompos kering (%) = 100%-% kadar air

Koreks bahan kering = 1 :
% kadar kompos kering

Pengukuran N-total secaradestilasi titrimetri dilakukan dengan prosedur
sebagal berikut. Larutan ekstrak jernih hasil destruksi dipipet masing-
masing 25 ml ke dalam 1labu didih yang telah diberi batu didih,
kemudian diencerkan dengan air suling menjadi 100 ml, ditambah 20 ml
NaOH 30% dan labu didih segera ditutup. Selanjutnya, labu didih
dihubungkan dengan alat destilasi untuk menyuling N yang dilepaskan
dan ditampung dengan erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% dan
tigatetes indikator Conway (berwarnamerah). Destilas dilakukan
sampal volume larutan penampung sekitar 60 ml yang berwarna hijau.
Larutan hasil destilasi kemudian dititer dengan H,SO, (0,05 N) sampai
warna hijau berubah menjadi merah muda. Sebagai kontrol terhadap N
yang ada dalam bahan pelarut yang digunakan, prosedur yang sama
dilakukan pada larutan yang tidak mengandung tanah (sebagai blanko)

dengan perlakuan yang sama terhadap contoh.



Perhitungan:

(Ve-Vb)xNx 22 x 14
-

b
% N= x KBK x 100%
berat contoh tanah (mg)

Keterangan:

Vc =Volume H,SO, hasl titrasi contoh
N  =Normalitas H,SO4 (0,05 N)

Vb =Volume H,SO, hasil titrasi blanko
KBK = Koreks bahan kering

Pengukuran N total secara kolorimetri dilakukan dengan autoanalyzer.
Pengukuran dilakukan dengan cara memanaskan alat tersebut terlebih
dahulu sekitar 30 menit, lalu pereaksi-pereaks dialirkan. Dituangkan
berturut-turut standar 0, 10, 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm nitrogen dan
ekstrak jernih hasil destruksi contoh dan blanko ke dalam cup sampler
autoanalyzer. Hasil pengukuran akan ditampilkan padalayar monitor

dan sudah dalam bentuk konsentrasi ppm nitrogen (Usman, 2012).

Perhitungan:

ppm N
x ml ekstrak

1.000
% N= x KBK x 100%
berat contoh tanah (mg)
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E. Diagram Alir

Tahapan penelitian yang akan di lakukan tertera pada diagram alir berikut ini:

Stok Kultur
v
Peremajaan Fungi A. fumigatus
v Pembuatan larutan
Media Jagung Inokulum CaCOs 2%

A 4

Inokulasi fungi
A. fumigatus Pada Media Jagung

Pembuatan larutan Buffer

A 4

A 4

Diinkubas selama 14 hari

Pemanenan Inokulum Umur 14 hari

A 4

Perhitungan Spora dan Viabilitas Spora (CFU)

y

Produksi Inokulum Jumlah sporadan CFU
untuk Pengomposan tertinggi dan terendah

A\ 4

\ 4
Inokulum terpilih

A 4

Aplikas Inokulum
pada Kompos Serasah

Dicampur kotoran
sapi kering 2:1 (w/v)
dan di inkubasi
selama 6 minggu

A 4

A 4
Analisis Kompos

Diandisis:
- Kadar C kompos
- Kadar N kompos

A 4

Gambar 4. Diagram Alir



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kondis asam pada mediajagung tidak selalu meningkatkan produksi
inokulum fungi A.fumigatus.

2. Produksi sporaterbaik padapH 5 dengan jumlah spora 14,40x10* (sel/ml) dan
untuk produksi CFU terbaik pada pH 4 dengan nilai CFU 20,45x10° (cfu/ml).

3. Penambahan inokulum fungi A.fumigatus dapat meningkatkan kualitas
kompos, ditandai dengan menurunyarasio C/N terendah pada K2 23,74% dan

rasio C/N tertinggi pada KO atau kontrol 28,31%.

B. Saran

Saran dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kualitas kompos dapat ditambahkan inokulum fungi

A.fumigatus pada pH 4,4.



52

2. Untuk mengetahui kondisi lingkungan yang optimum pada proses pembuatan

kompos ditambahkan perlakuan lingkungan (pH, kelembaban dan aerasi).
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